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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangPenelitian 

Sepak bolamerupakan sebuah olahraga yang bermasyarakat, dimana olahraga 

tersebut banyak digandrungi di kalangan masyarakat. Hampir seluruh kalangan 

menyukai olahraga sepak bola, dari anak-anak, remaja, dewasa dan bahkan tidak 

hanya pria yang menyukai olahraga tersebut tetapi wanita kini banyak yang menyukai 

sepak bola. Sepak bola yang dinilai mudah dalam pelaksanaannya, menjadi sebuah 

alasan mengapa seseorang menyukai sepak bola. 

Namun dalam konteks olahraga prestasi, sepak bola memiliki beberapa faktor 

yang harus dimiliki oleh seseorang yang terjun dalam olahraga prestasi sepak bola. 

Faktor tersebut harus sering terlatih dan harus dipersiapkan atlet untuk mencapai 

sebuah prestasi setinggi mungkin.Menurut Lutan, dkk (2000, hlm. 13) berpendapat 

bahwa,“Secara umum dapat diklasifikasikan dua faktor utama yang mempengaruhi 

pencapaian prestasi. Pertama, faktor yang melekat pada atlet seperti karakteristik fisik 

dan sifat-sifat psikologis tertentu. Kedua, faktor lingkungan sekitar atlet. Ketiga, 

faktor mutu pelatihan”. 

Berdasarkan pendapat di atas, penulis tertarik pada kondisi fisik atlet dalam 

mencapai suatu prestasi yang baik, karena kondisi fisik yang baik akan menunjang 

kemampuan atau performa atlet di dalam pertandingan dan penguasaan teknik yang 

sedang dilatih. Oleh karena itu, kondisi fisik merupakan sebuah hal yang mendasar 

untuk seorang atlet. 

Menurut pendapat Harsono (2001, hlm. 4), bahwa “Kondisi fisik memberikan 

peranan penting pada seorang atlet dalam menguasai teknik-teknik yang dilatih 

karena teknik yang dilatih membutuhkan sebuah pengulangan atau intensitas yang 

tinggi, sehingga kondisi fisik atlet mempengaruhi mekanisme latihan serta 

memberikan kesiapan dalam pertandingan”. 

Suatupencapaianprestasiseorangatletsepak 

bolasangatdipengaruhifaktoratauunsur-unsur yang 
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menunjangdiantaranyayaituteknikshootingyang 

baik,dengandemikianpenguasaantekniktersebutharusmelalui proses latihanyang 

memerlukanpengulangandandilakukandengankesungguhan. Olahragasepak 

bolakhususnyadalamteknikshootingmengharuskanatletmemilikikondisifisik yang 

baik.Kemampuanfisik yang berperandalammelakukanshootingpadaolahragasepak 

bola diantaranyakondisifisiksecarafungsionalyaitupower tungkai dan fleksibilitas 

togok. 

Kondisi fisik secara fungsional yaitu power tungkai, sehinggapower tungkai yang 

baik dapat memberikan impuls atau momentum yang lebih besar saat tungkai 

mengenai bola. Ini akan berbanding terbalik dengan power tungkai yang kurang baik, 

sehingga hasil kempuan shooting-nyamasih kurang, hal ini sejalan dengan pendapat 

Sudirman (2011, hlm. 9) berpendapat,bahwa 

“Komponenkondisifisikpowermerupakansalahsatukomponenkondisifisik yang 

penting”.Kondisi fisik secara fungsional yaitu fleksibilitas, sehingga fleksibilitas akan 

memberikan sebuah keluwesan gerakan yang dilakukan oleh seorang atlet dalam 

menunjang kemampuannya, seperti dalam melakukan shooting pada sepak bola. 

Sebuah keluwesan togok dalam memberikan sebuah ayunan yang memindahkan 

center of gravity dengan cepat, dengan badan semakin condong ke depan akan 

memberikan sebuah power yang baik untuk tungkai dalam melakukan gerakan 

shooting dalam sepak bola. 

Shooting merupakan kemampuan penting dalam sebuah permainan sepak bola 

karena kemampuan dasar ini sangat berpengaruh terhadap hasil pertandingan pada 

sebuah kelompok atau tim, kemampuan shooting memilik peran penting kepada 

seorang atlet untuk dapat mencetak gol, apabila kemampuan shooting seorang atlet 

kurang mempuni itu akan berimbas terhadap prestasi invidu maupun prestasi suatu 

tim. 

Ketertarikanpenulisdilatarbelakangiolehpengamatan yang 

dilakukanpadasebuahpertandingansepak bola, dimanakemampuanshooting yang 

dimilikiolehatletberbeda-beda khususnya atlet O2SN.Dimanakemampuan shooting 

atlet O2SN yang berlaga memilik kelebihan dan kekurangannya baik dalam akurasi, 
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kekuatan maupun kecepatannya.Hal inimungkindipengaruhiolehkondisifisikatlet 

yang berbedasehinggaberdampakkepadakemampuanshooting yang dihasilkan. 

Sehingga berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, penulis tertarik 

dalam meneliti bagaimana hubungan kondisi fisik secara langsung pada prestasi 

sepak bola khususnya pada salah satu kemampuan yang dimiliki oleh atlet sepak bola 

yaitu shooting. Dengan demikian penulis mencoba merealisasikan sebuah penelitian 

tersebut ke dalam judul “Hubungan PowerTungkai dan Fleksibilitas Togok terhadap 

Kemampuan Shooting dalam Sepak Bola pada Atlet O2SN Kecamatan 

SiturajaKabupaten Sumedang.” 

 

B. IdentifikasiMasalahPenelitian 

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas, dapatdiidentifikasipermasalahan yang 

berkaitandengankemampuanshootingdalampermainansepak 

bolamelaluistudideskriptifmengenaihubunganke power tungkaidanfleksibilitas 

togokterhadapkemampuanshootingdalampermainan sepak bola. Untukmenghindari 

agarpersoalanyangdibicarakan dalampenelitianinitidakmenyimpangdaritujuandan 

agar 

dalampenelitianinitidakterjadisalahpenafsiranistilahdalammengidentifikasimasalahpe

nelitiansertamemfokuskanteori, makapenulismembatasimasalahpenelitian yang 

terdiri: 

1. PelaksanaanPenelitian 

Penelitianinidilaksanakan di Lapangan siturajaKecamatanSiturajapadaAtlet 

O2SN Kecamatan Situraja. 

2. VariabelPeneltian 

Variabeldalampenelitianhubunganpower tungkaidanfleksibilitas 

togokterhadapkemampuanshootingdalampermainansepak boladibagimenjadi: 

a. Variabelbebas, yaituvariabel yangmempengaruhiadalahpower 

tungkaidanfleksibilitas togok. 
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b. Variabelterikatatauvariabel yang dipengaruhiadalahshooting 

dalampermainansepak bola yang didalamnyaterdapatduaaspekpower 

tungkaidanfleksibilitas togok. 

3. Populasi Dan Sampel 

Populasidansampelpadapenelitianiniadalahsemuaatlet Sepak Bola 

O2SNKecamatan Situraja. 

4. MetodePenelitian 

Metode yang digunakandalampenelitianiniyaitumetodedeskriptif. 

5. InstrumenPenelitian 

Instrument penelitian yang digunakanuntukpenghimpun data dalampenelitianini, 

yaitu: 

a. Vertical jump (loncat tegak) untuk mengukur power tungkai(Nurhasan, 

2007, hlm. 115). 

b. Tesmodifikasidudukraihuntukmengukurfleksibilitastogok(Widiastuti, 2015, 

hlm. 174). 

c. Teskemampuanshooting dalamsepak bola (Nurhasan, 2007, hlm. 213). 

 

C. RumusanMasalahPenelitian 

Berdasarkanlatarbelakangdiatas, 

makapenulismerumuskanmasalahsebagaiberikut. 

1. Apakahpowertungkai memiliki hubungan yang berarti terhadap kemampuan 

shooting dalam Sepak Bola pada Atlet O2SN Sekolah Dasar 

KecamatanSiturajaKabupaten Sumedang? 

2. Apakah fleksibilitas togok memiliki hubungan yang berarti terhadap kemampuan 

shooting dalam Sepak Bola pada Atlet O2SN Sekolah Dasar Kecamatan 

SiturajaKabupaten Sumedang? 

3. Apakah power tungkai dan fleksibilitas togok memiliki hubungan yang berarti 

terhadap kemampuan shooting dalam Sepak Bola pada Atlet O2SN Sekolah 

Dasar Kecamatan SiturajaKabupaten Sumedang? 
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D. TujuanPenelitian 

Setiappenelitianmemilikitujuan.Demikian pula denganpenelitian yang 

akandilaksanakanolehpenulismemilikitujuansebagaiberikut: 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan power tungkai terhadap kemampuan 

shooting dalam Sepak Bola pada Atlet O2SN Sekolah Dasar Kecamatan 

SiturajaKabupaten Sumedang. 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan fleksibilitas togok terhadap 

kemampuan shooting dalam Sepak Bola pada Atlet O2SN Sekolah Dasar 

Kecamatan SiturajaKabupaten Sumedang. 

3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan power tungkai dan fleksibilitas togok 

terhadap kemampuanshooting dalam Sepak Bola pada Atlet O2SN Sekolah 

Dasar Kecamatan SiturajaKabupaten Sumedang. 

E. ManfaatPenelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, maka dari itu 

diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat, bermanfaat dari segi teoritis, praktik, 

umum dan khusus. Adapun manfaat dari penelitian ini penulis jelaskan, yaitu. 

1. Secara teoritis sebagai pengembanganilmupendidikanolahraga, khususnya dalam 

hal kemampuan shooting dalam sepak 

bola.Hasilpenelitianinidapatmelengkapikepustakaandalambidangolahragamengen

aihubungan power tungkai dan fleksibilitas togok terhadap kemampuan shooting 

dalam sepak bola. Dapat memperoleh pengetahuan, pengalaman dan pemahaman 

dalam menyusun karya ilmiah dan pengkajian baru mengenai shooting dalam 

sepak bola. 

2. Secara praktik, diharapkan mempunyai manfaat sebagai acuan untuk 

meningkatkan kemampuan shooting pada atlet O2SN sepak bola Kecamatan 

Situraja dan penelitiaan ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan baru 

tentang hubungan power tungkai dan fleksibilitas togok terhadap kemampuan 

shooting dalam sepak bola.  
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3. Secara umum dapat dijadikan sebagai sumber referensi bagi peneliti lain dalam 

melakukan penelitian selanjutnya. Selain hal itu hasil penelitian yang di peroleh 

di harapkan dapat memberikan sumbangan positif bagi pembinaan atletsepak 

bola baik dalammemilih atlet,pengembangan pola latihan yang tepat dan sesuai 

dengan kebutuhan secara karakteristik permainan sepak bola dan latihan yang 

dilakukan dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

4. Secara khusus, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 

a. Untukmemenuhisalahsatusyaratmemperolehgelarsarjana pendidikan. 

b. Agar peneliti, dapat memberikan pengalaman baru dalam penyusunan karya 

tulis ilmiah. Para pelatih sepak bola 

dalamupayapeningkatankondisifisikatlet. 

c. Sebagaibahanperbandinganterhadapfaktor-faktor yang 

berkaitandenganpeningkatan kemampuan shooting pada permainan sepak 

bola. 

F. StrukturOrganisasiSkripsi 

Padaskripsiini, penulismenjelaskantentang “HubunganPower 

TungkaidanFleksibilitas TogokTerhadap kemampuanShooting dalam SepakBola” 

yang terdiridari lima bab. Lima Bab tersebutyaitu Bab I (Pendahuluan), Bab II 

(KajianPustaka), Bab III (MetodePenelitian), Bab IV (HasilPenelitian), Bab V 

(SimpulandanRekomendasi). 

1. BAB I PENDAHULUAN 

A. LatarBelakangPenelitian 

B. Identifikasi Masalah Penelitian 

C. RumusanMasalah 

D. TujuanPenelitian 

E. ManfaatPenelitian 

F. StrukturOrganisasiSkripsi 

2. BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Hakikat Pendidikan Jasmani 



 
7 

 

 
 

1. Pengertian Pendidikan Jasmani 

2. Tujuan Pendidikan Jasmani 

3. Ruanglingkup Pendidikan Jasmani 

B. Pengertian Sepak Bola 

C. Hubungan Power tungkai terhadap Shooting 

D. Hubungan Fleksibilitas Togok terhadap Shooting 

E. Tinjauan Praktis 

F. KerangkaBerfikir 

G. AnggapanDasar 

H. Hipotesis 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

A. Metode dan Desain Penelitian 

B. LokasidanWaktuPenelitian 

C. Populasi dan Sampel Penelitian. 

D. DefinisiOperasional 

E. InstrumenPenelitian 

F. Proses PengembanganInstrumen 

G. TeknikPengumpulan data 

H. Analisis Data 

4. BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan 

B. Pembahasan 

5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

B. Rekomendasi 
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